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xvi+ 100 halaman, 22 tabel, 4 gambar, 9 lampiran 

ABSTRAK 

Higiene sanitasi makanan menjadi aspek penting dalam pengolahan makanan untuk 

memastikan keamanan dan kebersihan makanan dari proses produksi hingga 

konsumsi. Perilaku penjamah makanan berperan penting terhadap setiap tahapan 

tersebut karena penjamah makanan dapat menjadi agent penyebar penyakit. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan perilaku penjamah makanan 

dengan higiene sanitasi makanan di Kawasan Jakabaring Sport City Kota 

Palembang. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain cross 

sectional. Jumlah sampel sebanyak 70 pedagang dengan teknik pengambilan 

sampel adalah purposive sampling. Analisis data menggunakan analisis bivariat 

dengan uji chi square dan analisis multivariat dengan uji regresi logistik berganda. 

Hasil penelitian diketehui bahwa terdapat hubungan antara tindakan (p-value= 

0,001) dan sarana prasarana higiene sanitasi (p-value= 0,000) dengan higiene 

sanitasi makanan. Sedangkan pengetahuan (p-value= 0,967), sikap (p-value= 

0,648), tingkat pendidikan (p-value= 1,000), dan pendapatan perbulan (p-value= 

0,237) tidak berhubungan dengan higiene sanitasi makanan. Variabel sarana dan 

prasarana higiene sanitasi merupakan faktor yang paling dominan dalam penerapan 

higiene sanitasi makanan dengan p-value= 0,000, PR= 80,758, CI= 12,538 – 

520,141 setelah dikontrol oleh variabel tindakan dan pendapatan perbulan. 

Disarankan kepada para pedagang untuk menyediakan tempat khusus cuci tangan 

disertai sabun.  

Kata Kunci : Higiene Sanitasi Makanan, Perilaku Penjamah Makanan, Pedagang 

Kepustakaan : 39 (2004 – 2024) 
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ABSTRACT 

Food sanitation hygiene is an important aspect of food processing to ensure the 

safety and hygiene of food from production to consumption. The behavior of food 

handlers plays an important role in each of these stages because food handlers can 

be agents of disease spread. This study aims to analyze the relationship between 

with food sanitation hygiene in Jakabaring Sport City Palembang. This study used 

quantitative research with cross sectional design. The sample size was 70 traders 

with purposive sampling technique. Data analysis using bivariate analysis with chi 

square test and multivariate analysis with multiple logistic regression test. The 

results showed that there was a relationship between action (p-value = 0.001) and 

sanitation hygiene facilities (p-value = 0.001) with food sanitation hygiene. While 

knowledge (p-value = 0.967), attitudes (p-value = 0.648), education level (p-value 

= 1.000), and monthly income (p-value = 0.000) are not associated with food 

sanitation hygiene. The variable presence of food sanitation hygiene facilities is the 

most dominant factor in the implementation of food sanitation hygiene with a p-

value = 0,000, PR=80,758, CI= 12,538 – 520,141 after being controlled by action 

variables and monthly income. It is recommended for traders to provide a place to 

wash hands with soap.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Makanan sebagai sumber energi dan nutrisi sangat diperlukan oleh tubuh 

manusia untuk menjaga kesehatan dan keberlangsungan hidup, tetapi makanan juga 

dapat berperan sebagai media penularan penyakit. Kontaminasi mikroorganisme, 

kimia, maupun benda asing lainnya pada makanan dapat menyebabkan berbagai 

penyakit serius yang sering terbaikan. Pada tahun 2023, Centres for Disease Control 

and Prevention (CDC) memperkirakan 48 juta orang jatuh sakit akibat penyakit 

bawaan makanan dan 3.000 orang meninggal dunia akibat keracunan pangan (CDC, 

2023). Dalam kasus ini, negara di Asia Tenggara termasuk Indonesia menjadi 

wilayah dengan tingkat kejadian yang tinggi. Berdasarkan Hasil Kajian Analisis 

Data Kasus Keracunan Obat dan Pangan, di Indonesia terdapat 1.110 kasus 

keracunan pangan akibat mengonsumsi makanan dan minuman terkontaminasi 

(PUSAKOM, 2023). Kasus keracunan pangan ini terjadi hampir di seluruh 

Indonesia termasuk Provinsi Sumatera Selatan, yakni terdapat 4 kasus keracunan 

pangan di wilayah Kota Palembang, Kota Prabumulih, dan Kota Pagaralam 

(BPOM, 2023). 

 Kontaminasi pada makanan dapat di cegah dengan menerapkan higiene 

sanitasi makanan. Higiene sanitasi makanan berfungsi untuk memastikan 

keamanan dan kebersihan makanan dari proses produksi hingga konsumsi. 

Keberhasilan penerapan higiene sanitasi dipengaruhi oleh tiga faktor utama yang 

saling mempengaruhi, yaitu faktor makanan, faktor peralatan, dan faktor manusia. 

Di antara ketiganya, faktor manusia memiliki pengaruh yang paling penting karena 

manusia merupakan pihak yang berinteraksi langsung dengan makanan dan 

peralatan dalam setiap tahap proses pengolahan (Andayani, 2020).  

 Faktor manusia terdiri dari perilaku penjamah makanan yang harus 

memenuhi persyaratan higiene dan sanitasi perorangan. Hal ini dikarenakan 

penjamah makanan berpotensi menjadi agen penularan penyakit, baik melalui 

kontak langsung maupun tidak langsung, terutama jika individu tersebut mengidap 

penyakit menular (Nurmasari Widyastuti, 2019).  
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 Dalam menerapkan higiene sanitasi makanan, perilaku penjamah makanan 

dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, tindakan, pendidikan, pendapatan, dan sarana 

prasarana. Pengetahuan yang tinggi, sikap positif, tindakan yang baik, serta 

pendidikan dan pendapatan yang layak akan mendorong perilaku dalam penerapan 

higiene sanitasi yang baik. Kemudian, sarana prasarana yang memadai juga akan 

mempermudah perilaku dalam penerapan higiene sanitasi yang baik.  

Salah satu tempat yang beresiko terhadap permasalahan penerapan higiene 

sanitasi makanan adalah tempat wisata. Tempat wisata memiliki jumlah pengunjung 

yang seringkali sangat banyak dan berubah-ubah, terutama pada musim liburan atau 

akhir pekan. Kondisi ini membuat pedagang sulit untuk menjaga kebersihan dan 

sanitasi makanan secara konsisten. Disisi lain, tempat wisata menawarkan beragam 

jenis makanan, mulai dari makanan ringan hingga makanan berat. Setiap jenis 

makanan memiliki persyaratan penanganan yang berbeda, sehingga risiko 

kontaminasi silang menjadi lebih tinggi. Kondisi permasalahan ini terjadi di 

Kawasan Jakabaring Sport City (JSC).  

JSC sebagai pusat olahraga, rekreasi, dan event berskala besar di Sumatera 

Selatan memiliki potensi signifikan dalam menarik pengunjung dari berbagai 

kalangan, mulai dari anak-anak hingga lansia. Aktivitas olahraga, piknik, 

perlombaan, dan konser yang rutin digelar memberikan keuntungan ekonomi bagi 

para pedagang. Keuntungan ekonomi ini seharusnya sejalan dengan penerapan 

higiene sanitasi makanan yang baik, dengan tujuan agar terciptanya kesehatan dan 

keamanan pangan yang diperjual-belikan oleh pedagang, mengingat adanya 

konsumen yang beragam, mulai dari anak-anak hingga lansia.  

Namun, berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, 

sebagian besar pedagang di kawasan JSC tidak menerapkan higiene sanitasi 

makanan yang baik. Kondisi ini tercermin dari perilaku penjamah makanan yang 

tidak mencuci tangan sebelum memasak, tidak menggunakan celemek dan sering 

menyeka keringat saat memasak, merokok saat menyajikan makanan, serta mencuci 

peralatan memasak menggunakan air yang berulang.  Oleh karena itu, pemantauan 

terhadap penerapan higiene sanitasi makanan di kawasan JSC menjadi sangat 

penting untuk menjamin keamanan pangan dan menjaga citra positif kawasan ini 

sebagai destinasi wisata yang sehat dan nyaman.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Hiegine sanitasi makanan menjadi aspek penting dalam pengolahan makanan 

untuk memastikan keamanan dan kebersihan makanan dari proses produksi hingga 

konsumsi. Perilaku penjamah makanan berperan penting dalam setiap tahapan 

tersebut karena penjamah makanan dapat berperan sebagai agent penyebar 

penyakit. Salah satu tempat yang beresiko terhadap penerapan higiene sanitasi 

makanan adalah kawasan Jakabaring Sport City (JSC). JSC sebagai pusat olahraga, 

rekreasi, dan event berskala besar di Sumatera Selatan memiliki potensi signifikan 

dalam menarik pengunjung dari berbagai kalangan, mulai dari anak-anak hingga 

lansia yang memiliki kerentanan lebih tinggi terhadap permasalahan higiene dan 

sanitasi makanan.  

 Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti merumuskan masalah mengenai 

“Apa Hubungan Perilaku Penjamah Makanan dengan Higiene Sanitasi Makanan 

Pada Pedagang Di Sekitar Kawasan Jakabaring Sport City Kota Palembang?” 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

 Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan perilaku 

penjamah makanan dengan higiene sanitasi makanan pada pedagang di sekitar 

kawasan Jakabaring Sport City Kota Palembang. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi higiene sanitasi makanan pada pedagang di 

sekitar kawasan Jakabaring Sport City Kota Palembang. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi pengetahuan penjamah makanan pada 

pedagang di sekitar kawasan Jakabaring Sport City Kota Palembang. 

3. Mengetahui distribusi frekuensi sikap penjamah makanan pada pedagang di 

sekitar kawasan Jakabaring Sport City Kota Palembang. 

4. Mengetahui distribusi frekuensi tindakan penjamah makanan pada pedagang 

di sekitar kawasan Jakabaring Sport City Kota Palembang. 

5. Mengetahui distribusi frekuensi pendidikan penjamah makanan pada 

pedagang di sekitar kawasan Jakabaring Sport City Kota Palembang. 

6. Mengetahui distribusi frekuensi pendapatan perbulan penjamah makanan 

pada pedagang di sekitar kawasan Jakabaring Sport City Kota Palembang. 
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7. Mengetahui distribusi frekuensi sarana prasarana higiene sanitasi penjamah 

makanan pada pedagang di sekitar kawasan Jakabaring Sport City Kota 

Palembang. 

8. Menganalisis hubungan pengetahuan penjamah makanan dengan higiene 

sanitasi makanan pada pedagang di sekitar kawasan Jakabaring Sport City 

Kota Palembang. 

9. Menganalisis hubungan sikap penjamah makanan dengan higiene sanitasi 

makanan pada pedagang di sekitar kawasan Jakabaring Sport City Kota 

Palembang. 

10. Menganalisis hubungan tindakan penjamah makanan dengan higiene sanitasi 

makanan pada pedagang di sekitar kawasan Jakabaring Sport City Kota 

Palembang. 

11. Menganalisis hubungan pendidikan penjamah makanan dengan higiene 

sanitasi makanan pada pedagang di sekitar kawasan Jakabaring Sport City 

Kota Palembang. 

12. Menganalisis hubungan pendapatan perbulan penjamah makanan dengan 

higiene sanitasi makanan pada pedagang di sekitar kawasan Jakabaring Sport 

City Kota Palembang. 

13. Menganalisis hubungan sarana prasarana higiene sanitasi penjamah makanan 

dengan higiene sanitasi makanan pada pedagang di sekitar kawasan 

Jakabaring Sport City Kota Palembang. 

14. Menganalisis faktor paling dominan terhadap higiene sanitasi makanan pada 

pedagang di sekitar kawasan Jakabaring Sport City Kota Palembang.  

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Bagi Pedagang di Sekitar Kawasan Jakabaring Sport City Kota 

Palembang 

 Memberikan informasi dan wawasan mengenai pentingnya menjaga higiene 

sanitasi makanan pada pedagang di sekitar kawasan Jakabaring Sport City Kota 

Palembang, sehingga pedagang dapat menerapkannya sesuai dengan standar 

persyaratan higiene sanitasi makanan jajanan.  
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1.4.2 Bagi Peneliti 

1. Menerapkan ilmu pengetahuan yang telah di pelajari dalam penelitian di 

lapangan sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Kesehatan 

Lingkungan.  

2. Memperluas wawasan dan pengalaman peneliti terkait hubungan perilaku 

pedagang dengan higiene sanitasi makanan pada pedagang di sekitar kawasan 

Jakabaring Sport City Kota Palembang.  

3. Menambah pengalaman peneliti mengenai tata cara penulisan karya tulis 

ilmiah dan dan mengolah data. 

4. Meningkatkan kemampuan manajemen waktu, tanggung jawab, dan 

kegiatan.  

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Meningkatkan kompetensi mahasiswa Prodi Kesehatan Lingkungan sebagai 

bahan literatur. 

2. Memberikan bahan informasi dan daftar pustaka bagi civitas akademika 

Fakultas Kesehatan Masyarakat terkait hubungan perilaku pedagang dengan 

higiene sanitasi makanan pada pedagang di sekitar kawasan Jakabaring Sport 

City Kota Palembang.  

3. Literatur untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dibidang 

yang sama. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1  Ruang Lingkup Lokasi 

 Penelitian ini diselanggarakan di sekitar kawasan Jakabaring Sport City Kota 

Palembang. 

1.5.2  Ruang Lingkup Materi 

 Penelitian ini membahas mengenai hubungan perilaku penjamah makanan 

dengan higiene sanitasi makanan pada pedagang di sekitar kawasan Jakabaring 

Sport City Kota Palembang. 

1.5.3  Ruang Lingkup Waktu 

 Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 4 bulan yaitu 

September 2024 – Desember 2024. 
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